
 

63 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian mengenai pengaruh pengunaan limbah kaca sebagai 

subtitusi sebagian agregat halus terhadap karakteristik campuran AC-WC diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai VIM tertinggi terdapat pada variasi 15% limbah kaca sebesar 5,00 %, 

sedangkan nilai minimum terdapat pada variasi 25% limbah kaca sebesar 4,75% Hal 

ini diperkirakan karena limbah kaca yang sulit tercampur menyatu dengan agregat 

alam sehingga menyebabkan rongga dalam campuran semakan banyak.  

a) Nilai VMA optimum terdapat pada variasi 35% limbah kaca sebesar 15,4% 

sedangkan nilai minimum terdapat pada variasi 15% limbah kaca sebesar 15,0 %. 

Hal ini diperkirakan karena semakin banyak limbah kaca yang digunakan 

semakin banyak rongga antar agregat yang dihasilakan karena sifat kaca yang 

berbeda dengan agregat alam.  

b) Nilai VFB tertinggi terdapat pada variasi 25% limbah kaca sebesar 67,78%, 

sedangkan nilai minimum terdapat pada variasi 35% limbah kaca sebesar 65,26%. 

Nilai VFB dapat dipengaruhi oleh limbah kaca yang terlalu banyak 

mengakibatkan rongga terisi asphal semakin sedikit. Hal ini dikarenakan limbah 

kaca yang terlalu banyak menyebabkan aspal kesulitan mengisi rongga yang ada 

dalam campuran. 

c) Nilai stabilitas optimum terjadi pada variasi 15% kaca 85% alam sedangkan nilai 

minimum terdapat pada variasi 0% kaca 100%. Pada variasi 15% kaca sampai 

variasi 35% kaca. Terjadi penurunan nilai stabilitas marshall.  

d) Seiring bertambahnya penggunaan limbah kaca semakin tinggi nilai flow, hal ini 

dipengaruhi oleh penggunaan limbah kaca yang semakin banyak sehingga 

menyebabkan nilai kelelehan plastis semakin meningkat.  

e) Nilai Marshall Quotient optimum pada variasi 25% limbah kaca sebesar 494 

terjadi penurunan nilai Marshall Quotient, pada variasi 25% limbah kaca sampai 

35% limbah kaca hal ini diperkirakan dipengaruhi oleh nilai stabilitas dan 
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kelelehan (flow), dimana nilai Marshall Quotient ini dari hasil bagi dari nilai 

stabilitas dan nilai flow. 

2.  Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan nilai stabilitas tertinggi yang paling 

optimum pada variasi 15% agregat limbah kaca 85% agregat alam pengunaan limbah 

kaca sebagai subtitusi sebagian agregat halus dapat digunakan dengan komposisi 

yang sesuai agar dapat memenuhi nilai marshal. Jika campuran yang tidak sesuai 

dapat menyebabkan kerusakan pada jalan jika diaplikasikan pada jalan raya. 

5.2 Saran 

Pada penelitian lebih lanjut disarankan untuk menggunakan limbah kaca pada  

agregat lolos saringan nomer 8 dan lolos 200 (filler).  
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